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Abstrak. Masih jarangnya pengetahuan lokal pembuatan gula merah sebagai sumber belajar berbasis ethno ISETS menjadi 

pembahasan yang sangat menarik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis ethno ISETS dalam pembuatan gula merah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dianalisis menggunakan pendekatan ethno ISETS. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi dalam pembuatan gula merah. Data yang diperoleh dianalisis 

dan dikatagorikan dalam bidang ISETS dan kompetensi dasar yang sesuai. Penelitian ini menunjukan bahwa pada proses 

pembuatan gula jawa ada integrasi beberapa bidang ilmu, bidang islamic (pengolahan yang halal, dan jual beli yang halal), 

bidang Science (ada konsep IPA klasifikasi mahluk hidup, pesawat sederhana, suhu dan perubahannya, pencemaran 

lingkungan, zat adifif dan zat adiktif, sistem pernapasan manusia, tekanan dan penerapannya). Bidang Environment (ampas 

tebu sebagai bahan bakar, dan abu nya sebagai pupuk tebu), bidang Technology (mengunakan mesin giling untuk 

mempercepat produksi, penggunaan sepuluh kawah untuk memasak air tebu, dan penggunaan kosting (cerobong asap) untuk 

mengurangi pencemaran), aspek Society (terserapnya tenaga kerja sehigga memberikan kesejahteraan sosial). Pengetahuan 

dan keterampilan dalam proses pembuatan gula merah sesuai dengan potensi lokal yang dapat jadikan sumber belajar yang 

sesuai KD pada jenjang SMP dan untuk melestarikan potensi lokal warisan nenek moyang. 

Kata kunci: Ethno ISETS, Ethno Science, Gula Merah  

Abstract. The lack of local knowledge on making brown sugar as an ISETS ethno-based learning resource is a very 

interesting discussion. The purpose of this study was to analyze the ISETS ethno in the manufacture of brown sugar. This 

study uses a qualitative approach and is analyzed using the ISETS ethno approach. Data were collected through observation, 

in-depth interviews, and documentation of the manufacture of brown sugar. The data obtained were analyzed and categorized 

in the ISETS field and the appropriate basic competencies. This research shows that in the process of making brown sugar, 

there is an integration of several fields of science, the Islamic field (halal processing, and halal buying and selling), the field 

of Science (there is the IPA concept of classification of living things, simple machines, temperature and its changes, 

environmental pollution, substances additives and addictive substances, the human respiratory system, pressure, and its 

application). Environment (bagasse is used as fuel, and the ashes are used as sugarcane fertilizer), Technology (using a 

milling machine to speed up production, using ten craters to cook sugarcane juice, and using boarding houses (chimneys) to 

reduce pollution), Society aspect ( absorption of labor to provide social welfare). Knowledge and skills in the process of 

making brown sugar by the local potential can be used as a learning resource that is suitable for KD at the junior high school 

level and to preserve the local potential of ancestral heritage. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad ke 21 menuntut pada 

peserta didik memiliki keterampilan seperti 

kreativitas, berfikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi (Xu & Zhou, 2022), (Kumalasari & 

Sulistyorini, 2019),(Issa, H.B., Khataibeh, 2021) 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif 

dan sosiocultural (Atabey & Topcu, 2020). 

Pembelajaran dengan metode inkuiri bervisi 

(Science, Environment, Technology dan Society) 

SETS dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis (Afrianis, 2018), meningkatan penguasan 

konsep kimia(Nurhidayati et al., 2019), dan 

model pembelajaran bervisi SETS menunjukkan 

model pembelajaran terpadu (integrated 

learning) integrasi multidisipliner antara bidang 

IPA dengan bidang sosial, budaya dan 

ekonomi(Imaduddina & Khafidina, 2018).  

Gula merah terbuat dari sari air tebu dan 

aman bagi kesehatan. Permintaan gula merah 

semakin meningkat semenjak kesadaran 

masyarakat untuk mengurangi gula pasir dan 

beralih ke gula merah (Hasan et al., 2020). Gula 

merah memiliki warna kecoklatan, dengan aroma 

yang khas dan memiliki kelebihan nilai indeks 

glikemik yang rendah dibanding gula pasir 

sehingga aman di konsumsi bagi penderita 

diabetes(Ramadhani & Mahmudiono, 2018), dan 

meningkatkan daya tahan tubuh(Hasibuan, 2013). 

Proses pembuatan gula merah secara tradisional 

dan merupakan usaha turun temurun sehingga 

menjadi kearifan lokal (indegenous knowledge). 

Kearifan lokal perlu untuk dilestarikan sebagai 
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Perlunya pembelajaran dengan pendekatan ethno 

ISETS untuk memahamkan, mempraktikan 

pembuatan gula jawa dengan mengaitkan konteks 

(islamic, Science, Environment, Technology dan 

Society). Guru dalam mengaplikasin 

pembelajaran tersebut, maka dibutuhkan 

pemetaan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

pembuatan gula merah dengan kesesuaian 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran di abad 

ke- 21.  

METODE 

Pendekatan Kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini melalui analisis ethno ISETS untuk 

mengetahui pengetahuan asli masyarakat dalam 

proses pembuatan gula merah. Penelitian ini 

menggunakan tehnik Purposive sampling. Data 

penelitian dikumpulkan melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi pembuatan gula merah. Proses 

pembuatan gula merah meliputi beberapa tahapan 

yaitu:1) pemotongan tebu, 2). Penggilingan, 3). 

Pemasakan, 4). Pengeringan. Hasil data yang 

diperoleh akan dikatagorikan dalam ISETS dan 

akan dipetakan sesuai dengan kompetensi dasar 

di SMP.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi dan wawancara dengan 

pemilik pabrik gula (Pak Agus)  di tunjukan pada 

Tabel 1. Proses pembuatan gula merah meliputi 

1) Pemotongan Tebu, 2) penggilingan Tebu, 3) 

Pemasakan, 4) Pengeringan.  

 

Tabel 1. Deskripsi Proses Pembuatan Gula Merah 
Tahapan  Alat Pembuat gula jawa 

Pemotongan  Alat: Arit  

Tebu di potong yang sudah berumur 7 bulan mengunakan arit, bagian atas dan bawahnya di bersihkan. Kemudian  
di kumpulkan untuk di bawa ke tempat penggilingan. 

Penggilingan  Alat: mesin giling, mesin disel, ember, Sarangan (terbuat dari besi) dan selang.  

Proses penggilingan menggunakan disel sebagai mesin penggeraknya. Proses penggilingan ini bertujuan untuk 
menghasilkan air tebu. Penggilingan tebu menghasilka air tebu masuk ke gentong penampungan melalui 

penyaringan, dan mengalir melalui selang  untuk dimasak dalam kawah.  

Pemasakan  Alat: Tungku, Kawah (wajan besar yang terbuat dari tembaga), Kipas, Alat penyaringan, Jubung (tumbu terbuat 
dari anyaman bambu), Kostim ( alat pengeluaran asap, dan ember baja.  

Pada proses pemasaan terdiri dari sepuluh kawah yang terisi air tebu dengan tungku yang sangat panjang. Kawah 

di susun secara seri dengan posisi kawah paling atas paling tinggi di banding dengan kawah selanjutnya. Proses 

pembuatan gula merah ditambahkan gamping. Pengunaan gamping/kapur menjadikan gula memiliki tekstur yang 

kokoh dan tidak mudah rusak saat memasak(Erwinda et al., 2014), dan sebagai bahan pengawet, karena membentuk 

kalsium hidroksida yang bersifat desinfektan (Milda et al., 2022). Proses pemasakan menjadikan air tebu menguap, 
dan mengental yang semula 10 kawah menjadi 2 kawah. Proses pemasakan membutuhkan waktu dua jam. Bahan 

yang digunakan untuk membakar adalah ampas tebu. Ampas tebu berpotensi sebagai bahan bakar terbarukan 

(Pasaribu, 2022). Suhu air tebu yang dipanaskan mencapai 1000C sehingga menyebabkan naik. Pada proses itu 
mengunakan cubung (tebuat dari anyaman bambu) untuk menahan agar air tebu tidak tumpah. Asap dari api 

dikeluarkan lewat saluran pembuangan yang di sebut kosting. Sisa abu dari pembakaran ampas tebu di bersihkan 

setiap pagi, di tampung untuk pupuk tebu selanjutnya.  
Pengeringan  Alat: Tumbu(wadah gula merah yang terbuat dari anyaman bambu), dan solet besi.  

Dari sepuluh kawah air tebu, akan menyusut menjadi dua kawah yang jadi gula merah. Proses pemasakan umunya 

selama dua jam di tandai dengan aroma manis yang sudah tercium. Pada lahap pengeringan air gula di angkat 
menggunakan ember baja sedikit demi sedikit untuk dituang dalam tumbu, yang sebelimnya sudah dilapisi oleh 

kertas dan sudah di tata pada landasan tumbu agar seimbang. Air gula akan dituang ke dalam tumbu-tumbu yang 

tersedia satu persatu. Air gula dalam tumbu diratakan dengan cetok agar lapisan gula yang terbentuk rata dan cepat 
mengering/mengkristal. Kristalisasi adalah proses pembentukan gula dari air gula yang sudah mengental dari hasil 

pemasakan(Irundu et al., 2022)..   

 

Analisis Ethno ISETS Pada Pembuatan Gula 

Merah  

Dalam proses pembuatan gula merah akan 

dianalis dan dikatagorikan dalam lima aspek 

yaitu: islamic, Science, Environment, Technology 

dan Society 

Aspek islamic, 

Aspek islamic ditunjukan dari proses 

pengolahan yang halal, (dari tumbuhan yang 

halal), memprosesannya dengan cara yang bersih, 

proses jual beli tebu dan gula dengan akad yang 

jelas.  

 

Aspek Science. 

Dalam proses pembuatan gula merah 

terdapat konsep IPA terkait alat dan bahan,  

tumbuhan, dan proses pembuatannya. Proses 

pemotongan tebu dengan menggunakan arit 

(konsep pesawat sederhana), Penggunaan mesin 

disel (konsep perubahan energi), penggunaan alat 

penggiling, (konsep roda berputar), pemasakan 

air tebu (konsep kalor, penguapan), penyaringan 

air Tebu (konsep penyaringan), Penampungan air 

tebu (konsep tekanan), dan pengeringan (konsep 

kristalisasi, dan penguapan).  



Ulya Fawaida, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 858-863 

860 

 

Aspek Environment. 

Pabrik pembuatan gula merah ini jauh dari 

pemukiman penduduk sehingga masyarakat aman 

dari pencemaran asap pembakaran. Penggunaan 

kostim (cerobong asap) untuk mengurangi polusi 

udaha. Ampas tebu digunakan sebagai bahan 

bakar sehingga tidak meninggalkan sisa sampah 

dan abu dari pembakaran ampas tebu digunakan 

untuk pupuk tebu.  

 

Aspek Technology.  

Pada proses pembuatan gula merah 

menggunakan alat yang masih tradisional kecuali 

mesin disel dan mesin penggiling. Hal ini 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. a) Mesin disel, b). Mesin penggiling, c). Tungku, dan d)  Kawah gula. 

 

Aspek Society 

pada proses produksi gula merah 

membutuhkan delapan karyawan dengan empat 

orang sebagai tukang potong tebu dan empat 

orang lagi sebagai tukang masak tebu. Sistem 

penggajian menggunakan sistem borongan. 

Tukang yang berkerja terikat kontrak, dan untuk 

sekali panen menghabiskan waktu selama tujuh 

bulan sehingga keberadaan pabrik gula dapat 

menyerap tenaga kerja masyarakat sekitar.  

Rekonstruksi Ilmiah Dalam Pembuatan Gula 

Merah  

Alat dan bahan  

Mesin disel adalah alat yang digunakan 

untuk mengubah energi kimia menjadi energi 

mekanik melalui proses pembakaran (solar) dan 

udara dalam ruang silinder. Mesin penggilingan 

menggunakan prinsip roda berporos. Roda 

berporos sendiri sejenis pesawat sederhana 

berupa roda yang dihubungkan dengan poros 

yang dapat berputar bersama-sama. Mesin ini 

berfungi untuk menggiling tebu sehingga 

menghasilkan sari tebu. Tebu mengandung 

senyawa oranik maupun anorganik. Sukrosa 

merupakan disakarida yang paling banyak 

terkandung dalam tebu. Pada air tebu 

mengandung 70-80% sukrosa, glukosa 2-4%, 

fruktosa 2-4%, dan asam amino 0,5-2,5 % dan 

komponen lainnya. Tungku terbuat dari batu bata 

dan tahah liat sehingga ketika terjadi proses 

pembakaran akan semakin kuat. Tungku di 

lengkapi dengan kosting yaitu cerobong asap 

yang di buat vertikal menjulang ke atas agar asap 

yang keluar terbawa udara. Asap adalah suspensi 

partikel kecil diudara (aerosol) yang berasal dari 

pembakaran tidak sempurna. Proses pemasakan 

yang menggunakan wajan kawah dengan bentuk 

melekung, besar dan terbuat dari baja 

meneyebabkan air tebu cepat menguap dan panas 

baja sangat stabil. Tebu merupakan tanaman dari 

kingdom: Plantae, devisi: spermatopyta, 

subdivisi: Angiospermae, kelas: 

Monocotyledonae, ordo: Graminalis, familia: 

Graminiae, genus: Saccarum, spesies: saccarum 

officinarum.  

 

Filtrasi  

Filtrasi adalah proses pemisahan dari 

kotoran yang tidak diinginkan dalam larutan. Alat 

yang digunakan untuk menyaring terbuat dari 

besi dengan lubang kecil untuk memisahkan 

ampasnya. Tujuannya gula yang terbentuk bersih 

dan hasil kualitasnya bagus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pemasakan gula merah, a). Penyaringan, b). Pemasakan air gula, c). Gula yang 

sudah jadi, d). Gula yang mengkristal 

 



Ulya Fawaida, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2023: 858-863 

861 

 

Pemasakan  

Proses pembuatan gula dengan 

menggunakan tungku yang besar dan dilengkapi 

dengan kipas boiler untuk meghasilkan api yang 

besar dan menyeluruh. Semakin besar api panas 

yang dihasilkan akan semakin tinggi dan 

mempercepat proses penguapan dan air gula 

cepat mengental.  

 

Pengeringan  

Proses gula menjadi bersuhu ruangan 

sehingga gula dapat membeku, mengkristal 

secara sempurna. 

Hubungan Pengetahuan Asli Dengan 

Kompetensi Dasar Pembuatan Gula Merah  

Hasil wawancara dan observasi yang berupa 

keterampilan atau pengetahuan ilmiah akan di 

katagorikan dalam kompetensi dasar dalam 

pembelajaran IPA di tingkat SMP. 

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Asli Dengan Dengan Kompetensi Dasar Pembuatan Gula Merah  
Kearifan lokal  Kompetensi dasar Pengetahuan  Kompetensi dasar keterampilan   Materi  

Pengetahuan jenis 

tebu   

3.2 Mengklasifikasikan makhluk 

hidup dan benda berdasarkan 

karakteristik yang diamati 

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian 

makhluk hidup dan benda di 

lingkungan sekitar berdasarkan 
karakteristik yang diamati. 

materi klasifikasi 

mahluk hidup (7)  

Struktur/komponen 

gula merah . 
Proses 

penyaringan, 

proses pengeringan  

3.3 Menjelaskan konsep campuran 

dan zat tunggal (unsur dan 
senyawa), sifat fisika dan kimia, 

perubahan fisika dan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan 

atau karya tentang sifat larutan, 
perubahan fisika dan perubahan kimia, 

atau pemisahan campuran. 

materi suhu dan 

perubahannya (8) 

Menggiling tebu  3.3 Menjelaskan konsep usaha, 

pesawat sederhana, dan 

penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari termasuk kerja otot 

pada struktur rangka manusia. 

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan 

atau pemecahan masalah tentang 

manfaat penggunaan pesawat 
sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

usaha dan pesawat 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 
(8) 

Pemasakan 3.4 Menganalisis konsep suhu, 
pemuaian, kalor, perpindahan 

kalor, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk 
mekanisme menjaga kestabilan 

suhu tubuh pada manusia dan 

hewan. 

4.4 Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda serta 

perpindahan kalor. 

Materi kalor dan 
perpidahannya (8) 

Ampas tebu 

sebagai sumber 

bahan bakar  

3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan 

dampaknya bagi ekosistem. 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian masalah pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil 
pengamatan. 

Materi pencemaran 

lingkungan (7) 

Mengetahui 

tentang manfaat 
gula merah  

3.6 Menjelaskan berbagai zat 

aditif dalam makanan dan 
minuman, zat adiktif, serta 

dampaknya terhadap kesehatan. 

4.6 Membuat karya tulis tentang 

dampak penyalahgunaan zat aditif dan 
zat adiktif bagi kesehatan. 

Materi zat aditif dan 

zat adiktif (7) 

Konsep gentong 
penampungan 

yang lebih tinggi  

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan 
penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk tekanan 

darah, osmosis, dan kapilaritas 
jaringan angkut pada tumbuhan. 

4.8 Menyajikan data hasil percobaan 
untuk menyelidiki tekanan zat cair 

pada kedalaman tertentu, gaya apung, 

dan kapilaritas, misalnya dalam batang 
tumbuhan 

Materi tekanan zat dan 
penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

(8) 

Mengetahui fungsi 
cerobong asap  

3.9 Menganalisis sistem 
pernapasan pada manusia dan 

memahami gangguan pada sistem 

pernapasan, serta upaya menjaga 
kesehatan sistem pernapasan. 

4.9 Menyajikan karya tentang upaya 
menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

materi sistem 
pernapasan manusia (8) 

 

Belajar dengan mengaitkan apa yang ad 

dilingkungan peserta didik akan memberikan 

dampak positif (Lestari et al., 2022). Pembelajara 

dengan menggunakan pendekatan ISETS akan 

menjadikan peserta didik mudah memahami 

konsep materi, dan peka terhadap 

isu/permasalahan yang ada dimasyarakat dan 

mampu mengambil keputusan dengan 

mengaitkan ke dalam nilai islam (Rahmaniati & 

Supramono, 2015), memahamkan konsep sains 

dan meningkatkan ketaqwaan (Shinta et al., n.d.).  

pembelajaran adalah aktivitas interaksi antara 

peserta didik, pendidik, dan sumber 

belajar(Permatasari et al., 2019). Sumber belajar 

yang ada dilingkungan akan merangsang peserta 

didik untuk menentukan permasalahan yang akan 

dipelajari, menyelesaikannya masalah tersebut 

dengan melibatkan sosial, teknologi dan 

lingkungan sehingga meningkatka keterampilan 

sains peserta didik(Zahra et al., 2019), dan literasi 

sains (Hardianti et al., 2021).  

Pembelajaran IPA yang multisipliner 

menjadikan peserta didik menjadi kreatif, kritis, 

dan aktif berpartisipasi dalam lingkungan 

masyarakat. Pembelajaran dengan ethnosains 

sebagai sumber belajar (Fadilah et al., 2019) 
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menjadikan peserta didik belajar melalui 

komunitas(Fasasi, 2017), meningkatkan berfikir 

kritis (Agussuryani PH et al., 2020), mengaitkan 

materi dengan fenomena imiah(Fatkhiyani & 

Dewi, 2020), dan guru perlu mengaitk 

pengetahuan lokal sebagai sumber belajar 

warisan budaya bangsa (Adesoji, F.A., Omilani, 

N.A and Francis, 2017). Dari hasil pemetaan pada 

tabel 2. Proses pembuatan gula merah dapat 

disesuaiakan dengan kompetensi dasar dengan 

pengetahuan dan ketrampilan pada peserta didik 

yang dapat dijadikan sumber belajar, bahan ajar, 

dan metode pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran ethno ISETS pada pembuatan gula 

merah dapat diterapkan untuk melestarikan 

budaya.   

SIMPULAN  

Dalam penelitia ini terdapat bidang islamic 

(pengolahan yang halal, dan jual beli yang halal), 

bidang Science (ada konsep ipa klasifikasi 

mahluk hidup, pesawat sederhana, suhu dan 

perubahannya, pencemaran lingkungan, zat adifif 

dan zat adiktif, sistem pernapasan manusia, 

tekanan dan penerapannya). Bidang Environment 

(ampas tebu sebagai bahan bakar, dan abu nya 

sebagai pupuk tebu), bidang Technology 

(mengunakan mesin giling untuk mempercepat 

produksi, penggunaan  kawah, dan penggunaan 

kosting (cerobong asap) untuk mengurangi 

pencemaran), aspek Technology (terserapnya 

tenaga kerja sehigga memberikan kesejahteraan 

sosial). Pengetahuan dan keterampilan dalam 

proses pembuatan gula merah sesuai dengan 

potensi lokal yang dapat jadikan sumber belajar 

yang sesuai KD pada jenjang SMP dan untuk 

melestarikan potensi lokal warisan nenek 

moyang.  
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